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ABSTRACT
Collaborative Learning (CL) is a learning model that implies cooperation in a group 
consisting of two or more people to achieve a common goal while respecting each 
individual’s contribution as a whole. CL is more synonymous with social interaction. 
In the learning process, the centre of attention is the interaction of educators with 
students, interactions between students, and interactions of students with their 
environment. The purpose of this review is to look at global trends related to CL 
research in the field of Chemistry Education. Obtained 62,555 articles discussing 
CL with various keywords, 88 of which are relevant to the purpose of this article 
review. After being mapped, there are five research themes related to CL, namely 
(1) CL based on student activities and the role of educators; (2) Collaboration 
Strategy for STEM; (3) CL based game; (4) Computer-supported collaborative 
learning (CSCL); and (5) CL in Laboratory Work. Based on the review findings, 
research related to CL has excellent potential to be continued and developed, such 
as collaboration with STEM, games, practicum in the laboratory, and CSCL.
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ABSTRAK
Collaborative Learning (CL) merupakan model pembelajaran yang menyiratkan 
adanya kerja sama dalam satu kelompok yang beranggotakan dua orang atau 
lebih untuk mencapai tujuan bersama, dengan tetap saling menghormati 
kontribusi masing-masing individu secara keseluruhan. CL ini lebih identik 
dengan interaksi sosial, sehingga dalam proses pembelajaran yang jadi pusat 
perhatian adalah interaksi pendidik dengan peserta didik, interaksi antar 
peserta didik, dan interaksi peserta didik dengan lingkungannya. Tujuan dari 
tinjauan ini adalah untuk melihat trend global terkait penelitian CL di bidang 
Pendidikan Kimia. Diperoleh 62.555 artikel yang membahas tentang CL dengan 
berbagai kata kunci, 88 artikel diantaranya relevan dengan tujuan review artikel 
ini. Setelah dipetakan ada 5 tema penelitian yang berhubungan dengan CL, 
yaitu (1) CL berbasis aktivitas peserta didik dan peranan pendidik; (2) Strategi 
Kolaborasi untuk STEM; (3) CL berbasis Permainan; (4) Computer-supported 
collaborative learning  (CSCL); dan (5) CL dalam Kerja di Laboratorium. 
Berdasarkan temuan review, penelitian terkait CL memiliki potensi yang 
sangat baik untuk dilanjutkan dan dikembangkan, seperti kolaborasi dengan 
STEM, games, praktikum di laboratorium, dan CSCL.

KATA KUNCI
Collaborative Learning, tinjauan sistematis, pembelajaran kimia

ARTICLE INFO
Received on: 
13 September 2022

Revised till: 
19 October 2022

Accepted on: 
01 November 2022

Publisher version 
published on: 
05 November 2022

https://doi.org/10.24036/ekj.v4.i3.a432

http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Supported_Cooperative_Learning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Supported_Cooperative_Learning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Supported_Cooperative_Learning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Supported_Cooperative_Learning&action=edit&redlink=1
https://doi.org/10.24036/ekj.v4.i3.a415


140

Edukimia • 2022 • Vol. 4, No. 3

1. PENDAHULUAN
Collaborative Learning (CL) adalah pendekatan 

pendidikan untuk belajar mengajar yang melibatkan 
kelompok peserta didik bekerja sama untuk 
memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau 
membuat produk (1). CL dikatakan sebagai pendekatan 
pendidikan yang melibatkan upaya intelektual 
bersama antar peserta didik atau peserta didik dan 
pendidik secara bersama-sama. Biasanya peserta 
didik bekerja dalam kelompok yang terdiri dari dua 
orang atau lebih, saling mencari pemahaman, solusi, 
atau makna, atau menciptakan suatu produk. CL lebih 
menekankan pada pembangunan makna oleh peserta 
didik dari proses sosial yang bertumpu pada konteks 
belajar. CL ini lebih jauh dan mendalam dibandingkan 
hanya sekadar kooperatif. Dasar CL adalah teori 
interaksional yang memandang belajar sebagai suatu 
proses membangun makna melalui interaksi sosial (2).

 Menurut Vygotsky(3), teori  perkembangan 
proksimal bahwa kolaborasi rekan dapat meningkatkan 
kemampuan individu untuk menyelesaikan tugasnya 
secara optimal. Proses interaksi itu berlangsung dalam 
dua tahap, yaitu interaksi sosial dan internalisasi. 
Masing-masing pelaku interaksi sosial mengalami 
proses pemaknaan pribadi, dan dalam interaksi 
sosial terjadi saling pengaruh di antara proses-proses 
pribadi itu, sehingga terbentuk makna yang diterima 
bersama. Yackel & Cobb menyebut proses ini sebagai 
pembentukan makna secara interaktif (2).

Proses interaksi memberikan pembelajaran 
kognisi sosial bagi peserta didik. Pembelajaran 
kognisi sosial meyakini bahwa kebudayaan 
merupakan penentu utama bagi pengembangan 
individu. Berikut ini beberapa konsep kunci 
pemikiran kognisi sosial dari teori konstruktivisme 
Vygotsky: (1) Peserta didik sebagai individu yang 
unik; (2) Peserta didik yang dapat mengelola diri 
sendiri (Self Regulated Learner); (3) Tanggung 
jawab pembelajaran; (4) Motivasi pembelajaran; 
(5) Zona perkembangan (Zone of Development); 
(6) Peran guru sebagai fasilitator;  (7) Interaksi 
dinamik antara tugas-tugas, pendidik, dan peserta 
didik; (8) Kolaborasi antar peserta didik; (9) 
Pemagangan kognitif (Cognitive Apprenticeship); 
(10) Proses dari atas ke bawah (Top-Down 
Process); (11) Pembelajaran kooperatif sebagai 
implementasi konstrukstivisme; dan (12) Belajar 
dengan cara mengajar (Learning by Teaching) 
sebagai metode konstruktivis(4).

Studi tentang CL, khususnya dalam pembelajaran 
kimia selama 5 tahun terakhir ini masih tetap menarik 
perhatian praktiksi pendidikan. Pembahasan tentang 
CL seolah tidak pernah ada habisnya, karena CL 
meliputi beberapa fokus utama yang berkaitan 
dengan pengembangan pembelajaran peserta didik. 
CL lebih menuntun peserta didik untuk mendapatkan 
pembelajaran bermakna dan mampu bertahan 
lama, melalui keterlibatan secara personal dan aktif. 
Oleh karena itu, pendidik harus bisa menjadi media 
perantara agar peserta didik mampu membangun 
pemikiran mereka sendiri melalui sebuah proses 
asimilasi informasi ke dalam pemahaman mereka.

CL menawarkan kepada peserta didik sejumlah 
kesempatan untuk mempelajari keterampilan dan 
karakter interpersonal serta kerja tim dengan cara 
berpartisipasi dalam kelompok-kelompok belajar 
berorientasi tugas (project-based learning), sehingga 
meskipun content pembelajaran terus mengalami 
perkembangan, kelompok-kelompok kolaboratif tetap 
mampu mengembangkan berbagai keterampilan yang 
dapat menyiapkan peserta didik untuk mulai meniti 
karier mereka. Berbagai penelitian tentang CL terus 
dikembangkan, sehingga CL tetap menjadi trend 
dalam dunia penelitian pendidikan.

CL merupakan metode pembelajaran yang 
menerapkan paradigma baru dalam teori-teori 
pembelajaran, khususnya konstruktivisme. CL 
mengacu pada pengaturan instruksional yang 
melibatkan dua atau lebih peserta didik untuk saling 
bekerja sama guna mencapai tujuan pembelajaran(5), 
(6), (7). CL menekankan tentang arti pentingnya 
interaksi positif antar peserta didik(8). Selama 
pelaksanaan CL, peserta didik dimotivasi untuk 
bertanya, memberikan penjelasan yang cukup rumit, 
bertukar pendapat, merumuskan ide-ide baru dan 
solusi dari masalah dan sebagainya.

Selama 5 tahun terakhir ini tercatat 62.555 artikel 
bereputasi di seluruh dunia yang membahas tentang 
CL. Pembahasan mencakup untuk semua bidang kajian 
pendidikan. Fakta ini menjadi dasar bagi penulis untuk 
melakukan peninjauan secara sistematis tentang 
penggunaan CL dalam bidang studi kimia. Tujuan dari 
tinjauan ini adalah untuk melihat trend global terkait 
penelitian CL di bidang Pendidikan Kimia.

Istilah collaborative dan cooperative 
memiliki makna yang hampir sama. Namun ketika 
diaplikasikan pada model pembelajaran, ada 
perbedaan dari keduanya. Untuk lebih jelasnya 
perbedaan antara CL dengan cooperative learning 
dapat dilihat pada Tabel 1[9].

Apabila diperhatikan dengan seksama 
CL dan cooperative learning memiliki banyak 
kesamaan(10). Untuk kedua model pembelajaran 
ini, peserta didik berkumpul dalam kelompok. 
Kedua model pembelajaran ini menyarankan 
cara berhubungan/ berinteraksi dengan peserta 
didik lainnya dengan asas saling menghormati 
dan menyoroti kemampuan serta kontribusi 
anggota kelompok secara individu. Ada pembagian 
wewenang dan penerimaan tanggung jawab antara 
anggota kelompok untuk tindakan kelompok.

Untuk lebih jelasnya CL didefinisikan sebagai 
filosofi khusus, bukan sebagai teknik pembelajaran 
di dalam kelas(11). CL berdasarkan kerjasama 
antar anggota kelompok, berbeda dengan sebuah 
kompetisi yang menonjolkan individu terbaik 
diantara anggota kelompok. Praktisi CL menerapkan 
filosofi ini di dalam kelas, pada pertemuan komite, 
dengan kelompok masyarakat, dalam keluarga 
mereka dan umumnya sebagai cara hidup dan 
berhubungan dengan orang lain. Proses CL di dalam 
kelas diilustrasikan pada Gambar 1.
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Berikut ini adalah 4 karakteristik CL(12), 
yaitu (1) Berbagi pengetahuan antara pendidik dan 
peserta didik: Pengetahuan bersama dalam banyak 
hal merupakan karakteristik kelas tradisional, di 
mana pendidik adalah pemberi informasi, tetapi 
juga memasukkan beberapa masukan peserta didik, 
di mana peserta didik berbagi pengalaman atau 
pengetahuan; (2)  Kewenangan bersama antara 
pendidik dan peserta didik: pendidik berbagi 
penetapan tujuan dalam suatu topik dengan peserta 
didik, sehingga memungkinkan peserta didik 
mendekati penyelesaian tugas dengan cara yang 
mereka pilih; (3) Pendidik sebagai mediator: dalam 
bidang ini pendidik mendorong peserta didik untuk 
belajar bagaimana belajar, ini menjadi salah satu 
aspek terpenting dari CL; dan (4) Pengelompokan 
peserta didik yang heterogen: Karakteristik 
ini mengajarkan semua peserta didik untuk 
menghormati dan menghargai kontribusi yang 
dibuat oleh semua anggota kelas, apa pun isinya.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review. Proses review 
mengikuti langkah-langkah(13) berikut: (1) 
Pencarian literatur/artikel; (2) melakukan 
pengidentifikasian; (3) melakukan pengkodean; (4) 
penilaian kualitas; dan (5) analisis tema.

2.1. Pencarian Literatur
Artikel publikasi harus memenuhi dua kriteria 

untuk dimasukkan dalam tinjauan ini. Pertama, 
konteks penelitian harus fokus pada penggunaan 
CL. Kedua, ruang lingkup tinjauan dibatasi untuk 
mata pelajaran kimia. Untuk memudahkan proses 
penelusuran, maka dirumuskanlah kata kunci 
yang mencakup ketiga kriteria tersebut. Kata 
kunci yang digunakankan adalah Collaborative 
Learning in Chemistry.

Penelusuran dimulai dari basis data ERIC, 
Scopus, dan Web of Science untuk periode 2017–
2021. Untuk mengerucutkan hasil penelusuran, 
maka digunakan aplikasi Publish or Perish 7 dan 
pencarian difokuskan pada 6 jurnal yang tercatat 
pada halaman berikut, pada 21 September 2021. 
Keenam jurnal tersebut adalah: (1) Journal of 
Chemical Education; (2) Science Education; (3) 
Chemistry Education Research and Practice; (4) 
International Journal of Science Education; (5) 
International Journal of STEM Education; dan 
(6) Technology, Pedagogy and Education. Setelah 
data jumlah artikel didapatkan, maka penelusuran 
dilanjutkan langsung ke masing-masing jurnal. 
Proses penelusuran dan penyeleksian artikel dapat 
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Gambar 1. Proses CL dalam Kelas

Collaborative Learning Cooperative Learning

Peserta didik dan pendidik bekerja sama 
menciptakan pengetahuan

Peserta didik bekerja sama menyelesaikan tugas 
bersama, berbagi informasi, dan saling mendukung

Menghindari ketergantungan peserta didik terhadap 
pendidik yang berperan sebagai pemegang otoritas, 
baik atas subjek yang diajarkan maupun proses belajar.

Pendidik memiliki peran ganda sebagai ahli dari 
subjek yang diajarkan sekaligus memegang otoritas 
di dalam kelas.

Pendidik tidak boleh hanya menjadi pemantau proses 
belajar, sebaliknya pendidik harus mampu menjadi 
anggota, seperti halnya para peserta didik, dari sebuah 
komunitas yang tengah mencari pengetahuan.

Pendidik merancang dan memberikan tugas 
pembelajaran kelompok, mengelola waktu dan 
sumber daya, serta memonitor peserta didik.

Tujuan pembelajaran kolaboratif adalah 
membangun pribadi yang otonom dan pandai 
mengartikulasikan pemikirannya

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah bekerja 
sama secara selaras dan saling mendukung untuk 
menemukan solusi.

Tabel 1. Tabel 1. Perbedaan Collaborative Learning dengan Cooperative Learning

https://mjl.clarivate.com/collection-list-downloads
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Jenis penelitian menggunakan educational 
design research dengan model Plomp. Model 
pengembangan Plomp ini memiliki tiga tahapan 
yaitu penelitian pendahuluan, pembentukan 
prototipe,  dan  penilaian[12]. Tahap penelitian 
awal melibatkan analisis kebutuhan, konteks, 
studi literatur, dan pengembangan kerangka 
konseptual[13]. Pembentukan prototipe  ada empat 
tahap yaitu pembentukan prototipe I, II,III dan IV[14]. 
Setelah itu penilaian merupakan tahapan evaluasi 
penilaian dengan evaluasi (semi-) sumatif[15]. 
Tempat melakukan penelitian berlokasi di MAN 2 
Kota Padang dan kampus FMIPA UNP pada tahun 
2022 yang melibatkan tiga orang dosen kimia FMIPA 
UNP,  tiga orang pendidik kimia MAN 2 Kota Padang, 
dan 18 orang peserta didik kelas XI IPA MAN 2 Kota 
Padang sebagai subjek penelitian. Langkah-langkah 
penelitian dapat dijabarkan pada uraian berikut.

Penelusuran artikel terkait collaborative 
learning dalam pembelajaran kimia melalui ERIC, 
ditemukan 62.555 artikel publikasi. Selanjutnya 
dilakukan pengkerucutan dengan menggunakan 
aplikasi Publish or Perish 7 untuk artikel yang 
terindeks Scopus dan Web of Science (WoS). 
Penelurusan dilakukan langsung pada 6 jurnal 
pendidikan kimia dan sains. Hasil penelusuran 
menghasilkan 113 artikel yang relevan dengan CL. 
Untuk mendapatkan hasil peninjauan yang lebih 
terfokus sesuai dengan ruang lingkup yang sudah 
ditetapkan, maka dilakukan lagi pengidentifikasian 
dengan cara mengeliminasi artikel yang tidak 
berhubungan dengan CL. Hasil penyeleksian akhir 
diperoleh 88 artikel untuk dilanjutkan ketahap 
pengkodean, penilaian kualitas, dan analisis tema.

2.2. Melakukan Pengidentifikasian
Setelah artikel berhasil dikoleksi, maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah pengidentifikasian 
artikel. Penulis melakukan scanning secara 
menyeluruh terhadap artikel yang sudah berhasil 
dikoleksi. Prosedur ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa kriteria seleksi terhadap artikel yang ditinjau, 
dan tahap ini dilakukan secara konsisten.

2.3. Melakukan Pengkodean
Pengkodean dilakukan dengan cara mengulas 

masing-masing artikel melalui proses penilaian 
kualitas penelitian, penggalian data yang relevan, 
dan sintesis temuan. Setelah itu, semua temuan 
diubah dalam bentuk kualitatif, dan selanjutnya 
melakukan analisis tematik(14), (15). Pada 
peninjauan ini, 88 artikel yang terpilih diproses 
secara kualitatif dengan cara membaca artikel dan 
merumuskan frase ringkasan yang merangkum 
semua temuan. Frase ringkasan ini merefleksikan 
temuan yang dijelaskan di bagian hasil tertentu. Hal 
penting yang perlu dicatat, bahwa setiap artikel/
hasil penelitian dapat menghasilkan beberapa frase 
ringkasan jika artikel tersebut menggambarkan 
beberapa temuan yang relevan dengan tinjauan 
yang dilakukan ini.

2.4. Penilaian Kualitas
Selanjutnya, untuk penilaian kualitas setiap 

artikel secara kualitatif digunakan instrumen 
the Qualitative Research Checklist (QRC)(16). 
Penggunaan instrumen ini untuk menjamin 
ketelitian dan validitasnya.

Gambar 2. Gambar 2. Bagan proses penelusuran dan penyeleksian artikel untuk peninjauan sistematis
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2.5. Analisis Tema

Pada langkah akhir, semua frase ringkasan 
dikumpulkan dan dikategorikan secara tematis 
untuk mensitesis artikel secara terpisah. Tujuannya 
adalah untuk menganalisis frase ringkasan 
yang berasal dari studi individu dari bawah ke 
atas dengan membiarkan kategori muncul dari 
data secara bersamaan, dalam hal ini penulis 
mencoba menggunakan kerangka teoritis yang 
dapat mendasari atau menyatukan kategori yang 
ditemukan di dalam frase.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Deskripsi Terkait Penelusuran Artikel

Artikel-artikel yang sudah selesai diseleksi 
kemudian dikelompokkan berdasarkan 
persentase penelitian tentang CL yang terbit 
pada 6 jurnal terindeks Scopus tahun 2017 s.d 
2021 (Gambar 3) dan jumlah penelitian terkait 
CL setiap tahunnya (Gambar 4).

Gambar 3. Gambar 3. Persentase Penelitian 
tentang CL yang terbit pada 6 Jurnal Terindeks 
Scopus Tahun 2017 s.d 2021

Gambar 4. Gambar 4. Jumlah Penelitian Terkait CL 
Tahun 2017 s.d 2021

Berdasarkan diagram pada Gambar 3 dapat 
diperoleh informasi bahwa selama 5 tahun terakhir 
ini, jurnal yang paling banyak mempublikasikan 
hasil penelitian sehubungan dengan CL pada 
pembelajaran kimia adalah Journal of Chemical 
Education dan disusul pada urutan kedua Chemistry 
Education Research and Practice. Kedua jurnal ini 
merupakan jurnal terindeks Scopus yang khusus 
mempublikasi hasil-hasil penelitian di bidang 
pendidikan kimia.

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 dapat 
diperoleh informasi bahwa penelitian yang 
berhubungan dengan CL pada pembelajaran 
kimia mulai dari tahun 2017 s.d 2021 memiliki 
kecenderungan terus meningkat. Khusus untuk 
tahun 2021, terlihat penurunan jumlah publikasi 
terkait CL pada pembelajaran kimia.

3.2. Deskripsi Temuan Terkait “Kata Kunci”
Berdasarkan hasil penelusuran terkait 

“Kata Kunci” ditemukan bahwa 78 artikel dari 
88 artikel yang ditemukan menggunakan kata 
kunci “collaborative/ cooperative learning”[17-32].  
Penggunaan kedua istilah secara bersamaan, 
seolah-olah menyatakan bahwa CL sama dengan 
cooperative learning. Bahkan ada beberapa penulis 
menggunakan istilah CL dan cooperative learning 
secara bergantian dalam publikasinya (33), (34), (35), 
(36), sedangkan yang lainnya mencatat perbedaan 
penting antara kedua istilah tersebut. Perbedaan CL 
dan cooperative learning ini sering didasarkan pada 
gagasan bahwa pembelajaran kooperatif melibatkan 
pembagian kerja, sementara pembelajaran 
kolaboratif dipandang sebagai "keterlibatan timbal 
balik peserta dalam upaya terkoordinasi untuk 
memecahkan masalah secara bersama”(37).

3.3. Trend Penelitian 2017 s.d 2021
Ada beberapa trend tema penelitian tentang CL 

yang ditemukan selama 5 tahun terakhir ini, yaitu: 

3.3.1. CL berbasis aktivitas peserta didik dan 
peranan pendidik

CL ini lebih identik dengan interaksi sosial(38), 
(39), (40), proses yang diikuti untuk mengkarakterisasi 
manifestasi regulasi kognitif selama perencanaan 
kolaboratif investigasi praktikum kimia. Pada 
penelitian ini dilihat aktivitas metakognitif peserta 
didik dalam pemecahan masalah terkait praktikum 
kimia, melalui pendekatan kualitatif. Penelitian lain 
yang menunjukkan bahwa adanya interaksi diantara 
peserta didik (41),(42). Penelitian-penelitian 
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tersebut mengamati tentang pentingnya interaksi 
dalam CL seperti cara peserta didik bekerja sama, 
mengemukakan ide/pendapat, berkomunikasi dan 
lain sebagainya. Keberhasilan proses interaksi 
ini memerlukan dukungan, yaitu dukungan dari 
pendidik sebagai fasilitator proses pembelajaran. 
Penelitian lain (43), (44), (45), (46)  menunjukkan 
bahwa CL dapat membantu dalam meningkatkan 
pemahaman konseptual dan kompetensi 
representasional (menafsirkan, menjelaskan, dan 
membangun representasi) peserta didik.

Selanjutnya(47) bagi pimpinan lembaga 
penyelenggara pendidikan perlu untuk mengeksplor 
potensi peserta didik dengan cara mendukung dan 
mengevaluasi CL, sehingga peserta didik dapat 
bekerja secara mandiri maupun tim dalam rangka 
menstimulasi profesinalitas dalam bekerja bagi 
lulusan. Melalui interaksi on-task (saat bertugas) 
yang dimaksud dalam hal ini adalah interaksi 
yang relevan dengan tugas yang diberikan. Perlu 
digarisbawahi bahwa tugas yang diberikan tidak 
terbatas pada aktivitas kognitif (seperti menjelaskan 
dan meresume) atau interaksi yang berfokus langsung 
pada konsep sebagaimana terlihat pada tugas, tetapi 
juga mencakup aktivitas regulatif yang berkontribusi 
pada pencapaian keberhasilan tim/kelompok. 

Selain itu (48) ada dua hal penting dalam 
CL yang perlu diperhatikan yaitu bagaimana 
peserta didik mengerjakan tugas dan bagaimana 
perilaku peserta didik selama mengerjakan tugas. 
Hal ini akan terlihat jelas ketika peserta didik 
terlibat dalam kegiatan elaborasi tingkat tinggi, 
seperti memberikan jawaban atau memberikan 
tanggapan terhadap suatu topik pembahasan yang 
mebutuhkan wawasan luas dan rumit, meminta 
alasan dan memberikan klarifikasi(49). Kegiatan 
ini secara positif menunjukan proses pembelajaran 
yang lebih besar dan kompleks(50). Jadi, hasil 
penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
cara peserta didik berinteraksi satu sama lain 
secara kritis memberikan impact factor selama 
proses CL berlangsung. Contohnya suatu penelitian 
menunjukkan bahwa CL membantu peserta didik 
dalam mengasah keterampilan dan keterampilan ini 
membantu mereka nantinya dalam bekerja (51).

Selama CL, pendidik memegang peranan 
penting dalam membentuk serta membina interaksi 
positif antar peserta didik (52), (53). Pendidik dapat 
melakukan diagnosis kemajuan setiap kelompok 
dan melakukan intervensi jika diperlukan. Apabila 
tidak ada bimbingan yang memadai dari pendidik, 
interaksi positif antara peserta didik tidak akan 
terwujud. Ketika pendidik tidak melakukan 
identifikasi masalah tepat waktu dan tidak 
melakukan intervensi dengan baik, kualitas proses 
kolaboratif dan hasil belajar peserta didik mungkin 
tidak sesuai harapan. 

Penelitian lain[54-56] menunjukkan bahwa faktor 
sosial, yaitu interaksi peserta didik dengan teman 
sejawatnya dan pendidik, kehadiran sosial, dan 
penggunaan media sosial berdampak positif pada 
CL aktif dan keterlibatan peserta didik, sehingga 

memberikan pengaruh pada kinerja belajar mereka. 
Oleh karena itu, membimbing kelompok peserta 
didik yang berkolaborasi adalah tugas yang menuntut 
pendidik untuk memiliki kompetensi lanjutan 
(57), (58) (seperti kompetensi dalam merancang 
dan melaksanakan kegiatan belajar kelompok). 
Selama proses CL dibutuhkan lebih banyak peran 
pendidik sebagai fasilitator daripada hanya sekedar 
menempatkan peserta didik dalam kelompok dan 
menginstruksikan mereka untuk bekerja sama(59). 
Studi lain (60), (61), (62) menunjukkan peranan 
penting pendidik untuk kolaborasi peserta didik 
dan mendorong terbentuknya interaksi. Jadi, 
intinya bahwa dukungan pendidik dalam proses CL 
menempati peranan penting dalam interaksi antara 
anggota kelompok/ antar peserta didik.

3.3.2. Strategi Kolaborasi untuk STEM
STEM adalah singkatan dari Science, 

Technology, Engineering, and Mathematic, 
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 
yang mengintegrasikan antara pengetahuan 
alam, teknologi, teknik, dan matematika dalam 
satu pengalaman belajar bagi peserta didik. 
Kolaborasi pembelajaran aktif berstruktur tinggi 
pada kelas STEM adalah metode yang ampuh 
untuk meningkatkan hasil akademik peserta didik 
dalam Kimia Organik (22). Selanjutnya (63) dalam 
penelitian yang melibatkan CL pada peserta didik 
kelas STEM menunjukkan bahwa peningkatan 
yang signifikan dari persepsi peserta didik tentang 
lingkungan belajar dan organisasi laboratorium, 
lebih menyukai modul pengalaman penelitian 
otentik daripada eksperimen konvensional. 

Pada studi lainnya, untuk Pendidikan STEM 
(64) mencoba melakukan desain ulang model belajar 
pilihan peserta didik yang digunakan untuk mengatasi 
peningkatan besar dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran, dan mempertahankan keberhasilan 
peserta didik. Model ini adalah teknik pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik untuk memilih 
bagaimana terlibat dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan kolaborasi untuk STEM ini ditentukan 
oleh bentuk reformasi struktur kurikulum yang 
digunakan (65). Untuk memaksimalkan potensi 
pembelajaran kolaborasi pada kelas STEM yang 
beragam dan mendorong retensi, instruktur harus 
menggabungkan dan "mengaktifkan" keragaman 
yang ada (66). Pelaksanaan strategi kolaborasi 
untuk STEM ini secara umum menghasilkan peserta 
didik dengan kemampuan ekspektasi sains yang 
baik, bekerja sama dalam tim, melakukan refleksi 
terhadap hasil kerja tim maupun individu, serta 
public speaking yang baik. Kolaborasi STEM juga 
dapat meningkatkan keterampilan literasi sains 
peserta didik(67).

3.3.3. CL berbasis Permainan
CL berbasis permainan menfokuskan pada 

komposisi kelompok, heterogen melawan homogen, 
pemilihan kelompok, ukuran serta struktur 
dan jumlah intervensi pendidik dalam proses 
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan (31) 
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menunjukkan penggunaan permainan memiliki 
penerimaan yang tinggi, dimana permainan 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta 
didik serta meningkatkan pengetahuan.Selain itu 
(68), (69) pembelajaran berbasis permainan juga 
dapat meningkatkan kinerja peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan (70) meningkatkan potensi 
akademik, serta meningkatkan minat peserta didik 
terhadap pembelajaran(71).

Kekuatan dari pembelajaran kolaborasi berbasis 
permainan membangung karakteristik bertanya (72) 
dan dapat membangun bingkai pemahaman atas 
masalah, kejelasan tugas tim dalam memecahkan 
masalah, meningkatkan kemampuan interaksi 
sosial, dan dapat menghasilkan kerja yang lebih 
dapat dipertanggungjawabkan (73). Inovasipun 
bisa dilakukan dalam CL dimana pendidik juga bisa 
menjadikan video game, film, atau acara televisi untuk 
menyediakan kerangka kerja inovatif bagi siswa untuk 
berpikir tentang kimia dan teknik kimia (74). 

Escape-room-game activity merupakan 
salah satu contoh penerapan permainan dalam 
pembelajaran kimia. Hasil survei terhadap 
peserta didik menunjukkan bahwa peserta 
menikmati laboratorium dan mereka merasa itu 
adalah tinjauan efektif teknik laboratorium(75). 
Escape-room-game ini membutuhkan penerapan 
pengetahuan kimia yang signifikan, keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (analisis, sintesis, atau 
evaluasi), dan berpikir kreatif untuk solusinya(76). 
Jadi, penerapan CL berbasis games dapat dijadikan 
salah satu alternatif untuk meningkatkan minat 
peserta didik terhadap pembelajaran.

3.3.4. Computer-supported collaborative 
learning (CSCL)

CSCL merupakan paradigma pendidikan 
yang relatif baru dalam pembelajaran kolaboratif 
yang menggunakan teknologi dalam lingkungan 
pembelajaran untuk membantu menengahi 
dan mendukung interaksi kelompok dalam 
konteks pembelajaran kolaboratif. Sistem CSCL 
menggunakan teknologi untuk mengontrol dan 
memonitor interaksi, mengatur tugas, aturan, 
peran, dan menengahi perolehan pengetahuan baru. 
Melalui CSCL setiap pendidik dengan komputer 
berperforma sederhana dapat mengatur versi 
aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran secara terintegrasi (28), 
misal menggunakan microsoft excel untuk belajar 
membaca spektrum UV-Vis (77). CSCL juga dapat 
membantu dalam simulasi interaktif dan visualisasi 
bentuk molekul(78).

Terkait dengan CSCL, pemanfaatan 
Google Formulir dan Google Spreadsheet 
untuk menetapkan/assign (A) peserta didik ke 
dalam kelompok, mengumpulkan/collect (C), 
menganalisis/analyze (A), dan mendistribusikan/
distribute (D) umpan balik mereka dalam kerja 
kelompok serta dalam, pekerjaan individu yang 
dinilai oleh rekan sejawat, dan instruktur. Kerangka 
Umpan Balik ACAD dirancang untuk merampingkan 

pengiriman manual dari empat proses menjadi satu 
kerangka kerja online(79).

CSCL juga memungkinkan terjadinya 
pembelajaran antarnegara (80), (81), (82), dimana 
intervensi ini dirancang untuk mendukung 
penguasaan konten, membantu meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa melalui gambar kimia 
dan verbalisasi, memfasilitasi munculnya identitas 
profesional, dan mempromosikan pengembangan 
apresiasi kimia sebagai bahasa internasional.

3.3.5. CL dalam Kerja di Laboratorium
Kolaborasi interlab (83) merupakan cara kreatif 

untuk membangun keterampilan menyimpan buku 
catatan/kerja dan bekerja dalam tim. Berbagai data 
penilaian, termasuk skor buku catatan, rekan dan 
evaluasi diri, survei penilaian, dan refleksi peserta 
didik menunjukkan bahwa kolaborasi ini dapat 
membangun keterampilan manajemen waktu, 
komunikasi, organisasi dan perekaman data (83). 
CL dalam kerja di laboratorium mampu mengatasi 
kesulitan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta 
didik (49), (50), (84). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa modul CL efektif dalam membantu 
siswa untuk belajar tentang proteomik berbasis 
spektrometri massa (85). 

CL juga digunakan untuk pelaksanaan 
praktikum berbasis green chemistry. Karena kimia 
dan teknik hijau sedang diintegrasikan ke dalam 
proses kimia di dunia akademis dan industri, 
menjadi sama pentingnya untuk membekali peserta 
didik dengan alat yang relevan di bidang kimia dan 
proses yang berkelanjutan(86).

CL juga mendukung program pembelajaran 
berbasis proyek dan dukungan online untuk teknik 
laboratorium(87). Jadi implementasi dari CL dalam 
praktikum adalah meningkatkan pengalaman 
penelitian otentik kepada peserta didik(88).

3.4. Potensi Untuk Penelitian Lanjutan
Berdasarkan temuan hasil tinjauan maka 

ada beberapa potensi penelitian yang dapat 
dikembangkan di masa yang akan datang, yaitu:
1. Perlu dilakukan tinjauan sistematis terkait CL 

dan cooperative learning agar bias antara CL 
dan cooperative learning dapat dihilangkan. 

2. CL identik dengan interaksi sosial, dimana dalam 
proses pembelajaran akan terjadi interaksi 
antara peserta didik, interaksi pendidik dengan 
peserta didik, dan interaksi peserta didik dengan 
lingkungannya. Proses interaksi ini sangat menarik 
untuk diteliti, dimana dalam interaksi ini akan 
melibatkan pola berpikir ilmiah, public speaking, 
proses berpikir kreatif reflektif, dan lain-lain. 

3. Penelitian kolaborasi dengan STEM baru sebatas 
penggunaan kelas STEM sebagai sampel. Perlu 
dilakukan penelitian lanjutan terkait strategi 
kolaborasi untuk pembelajaran STEM. 

4. Kolaborasi pembelajaran dengan game dapat 
dikembangkan lagi karena penerapan game 
dalam pembelajaran dapat memberikan suanana 
belajar yang hangat dan menyenangkan. 

5. Computer-supported collaborative 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Supported_Cooperative_Learning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Supported_Cooperative_Learning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Supported_Cooperative_Learning&action=edit&redlink=1
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learning  (CSCL) sangat berpotensi untuk 
dikembangkan karena CSCL merupakan 
paradigma pendidikan yang mengkolaborasikan 
penggunaan komputer dalam pembelajaran.

4. SIMPULAN
Review ini menemukan bahwa selama proses 

CL pendidik berperan penting dalam mendukung 
interaksi antar peserta didik. Intensitas dan sarana 
bimbingan yang diberikan pendidik berhubungan 
positif dengan kolaborasi peserta didik. Tepatnya 
pendidik berperan sebagai fasilitator kolaborasi 
yang aktif karena tantangan terbesar bagi pendidik 
adalah mempertahankan eksistensi sebagai figur 
sentral dalam mendukung CL. Selanjutnya ada 5 
tema penelitian yang berhungan dengan CL, yaitu 
(1) CL berbasis aktivitas peserta didik dan peranan 
pendidik; (2) Strategi Kolaborasi untuk STEM; (3) 
CL berbasis Permainan; (4) Computer-supported 
collaborative learning  (CSCL); dan (5) CL dalam 
Kerja di Laboratorium.
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